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ABSTRAK

ABSTRAK

Forum internasional yang memfasilitasi kerja sama di bidang antariksa adalah United Nations
Committee on the Peaceful Uses of Quter Space (UNCOPUOS), yang bertanggung jawab
mengembangkan kerja sama internasional dalam penggunaan ruang angkasa untuk tujuan damai.
sejak tahun 1976 Indonesia telah aktif dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh badan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi diplomasi Indonesia dalam bidang
antariksa di UNCOPUOS, dengan fokus pada aspek Communication, Persuasion dan Bergaining
Indonesia dalam forum internasional ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami persepsi,
dan tindakan Indonesia dalam diplomasi antariksa. Hasil penclitian menunjukkan bahwa
komunikasi Indonesia dalam forum UNCOPUOS yang dilakukan oleh Indonesia dinilai efektif
dan berdampak positif. Komunikasi yang transparan berhasil memperkuat hubungan dengan
negara-negara anggota UNCOPUOS, Dalam hal persuasi, meskipun intervensi Indonesia pada
pertemuan LSC ke-62 belum menghasilkan resolusi spesifik, Indonesia berhasil mempengaruhi
pandangan global mengenai satelit kecil dengan mengedepankan perspektif negara berkembang
dan menjadikannya alat strategis untuk pembangunan, dan melalui APRSAF-29, Indonesia
menerapkan pendekatan bargaining untuk mencapai hasil yang saling menguntungkan,
memperkuat posisinya sebagai penghubung antara negara maju dan negara berkembang, serta
mendukung pengembangan kapasitas, transfer teknologi, dan kolaborasi riset dalam konteks kerja
sama internasional.

Kata Kunci : Diplomasi Antariksa, UNCOPUOS, Komunikasi, Persuasi, Tawar-Menawar, kerja
sama internasional.
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ABSTRACT

ABSTRAK

The international forum that facilitates cooperation in the field of space is the United Nations

Committee on the Peaceful Uses of Quter Space (UNCOPUQS), which is responsible for
developing international cooperation in the use of outer space for peaceful purposes. Since 1976,

Indonesia has actively participated in various activities organized by this body. This study aims to

analyse Indonesias space diplomacy strategy in UNCOPUOS, focusing on the aspects of
communication, persuasion, and bargaining within this international forum. The research method
used in this study is descriptive qualitative research, which aims to describe and understand the

perceptions and actions of Indonesia in space diplomacy. The results of the study show that
Indonesia's communication in the UNCOPUOS forum is considered effective and impactful.

Transparent communication has successfully strengthened relationships with member states of
UNCOPUOS. In terms of persuasion, although Indonesia's intervention at the 62nd LSC meeting
has not resulted in specific resolutions, Indonesia successfully influenced the global perspective

on small satellites by emphasizing the perspective of developing countries and positioning them

as strategic tools for development. Furthermore, through APRSAF-29, Indonesia applied a

bargaining approach to achieve mutually beneficial results, strengthening its position as a bridge

between developed and developing countries, as well as supporting capacity building, technology

transfer, and research collaboration in the context of international cooperation.

Keywords: Space Diplomacy, UNCOPUOS, Communication, Persuasion, Bargaining,
International Cooperation.
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BAB1
PENDAHULUAN
1. 1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang yang memiliki keunggulan geografis yang
strategis karena dilewati oleh garis khatulistiwa yang dapat mendukung penguatan kapabilitas
Antariksa, pengembangan teknologi antariksa dan pemanfaatan data antariksa untuk
kepentingan nasional membuka peluang besar bagi Indonesia dalam membangun sektor
keantariksan. Selain itu, Indonesia memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
teknologi antariksa dan pemanfaatan data antariksa (Permatasari, 2021).

Salah satu forum internasional yang memfasilitasi kerja sama dalam bidang antariksa
adalah United Nations Committee on the Peaceful Uses of Outer Space (UNCOPUQOS).
UNCOPUOS merupakan badan PBB yang bertanggung jawab dalam mengembangkan kerja
sama internasional dalam penggunaan luar angkasa untuk kepentingan damai. Indonesia
menjadi anggota UNCOPUOS sejak tahun 1976 dan telah aktif berpartisipasi dalam berbagai

kegiatan yang dilakukan oleh badan tersebut.

Peran dan kontribusi Indonesia dalam UNCOPUOS terutama terkait dengan
pengembangan teknologi antariksa dan pemanfaatan data antariksa dalam kepentingan
nasional. Indonesia telah berhasil meluncurkan beberapa satelit ke luar angkasa, seperti satelit
Palapa A-1 yang menjadi satelit pertama milik Indonesia, diluncurkan pada tahun 1976
diluncurkan dari Tanjung Canaveral, Amerika Serikat, menggunakan roket Delta 2914. Satelit
ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan domestik, khususnya dalam layanan transmisi
televisi dan telekomunikasi. Pada Agustus 2018, Telkom mengorbitkan satelit Telkom-4.
Satelit ini diperkirakan akan beroperasi hingga tahun 2033 untuk memenuhi kebutuhan

telekomunikasi dalam negeri.



Selain itu, Indonesia juga telah berhasil mengembangkan teknologi satelit pengindraan
jauh seperti satelit LAPAN A2/LAPAN-ORARI, diluncurkan dari Sriharikota, India pada
tahun 2015. Digunakan untuk kepentingan pemetaan, pengamatan bencana alam, dan

pengawasan sumber daya alam (Indonesia.Go.Id, 2019).

Indonesia juga telah aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
UNCOPUOS, Indonesia berperan aktif dalam pembahasan forum diskusi dua badan utama
Komite, yaitu Subkomite Ilmiah-Teknis (Scientific and Technical Subcommittee), dan
Subkomite Hukum (Legal Subcommittee). Kedua badan tersebut dibentuk melalui resolusi
Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 1961 dengan mandat untuk
mengkaji isu-isu pemanfaatan ruang angkasa untuk tujuan damai, Melalui partisipasi aktif ini,
Indonesia dapat memperoleh akses terhadap teknologi dan informasi terbaru dalam bidang
antariksa, serta memperluas jaringan kerja sama internasional. Indonesia berperan aktif dalam
pembahasan isu-isu utama UNCOPUOS seperti, Pemanfaatan antariksa yang berdasar pada
prinsip adil dan manfaat penghormatan penuh integritas territorial dan kedaulatan negara-
negara, Space Agenda 2030 dan Potential Legal Models for Activities in the Exploration,

Exploitation and Utilization of Space Resources (KBRI/PTRI WINA, 2022).

UNCOPUOS memiliki 2 sub-komite tetap, yaitu Sub-Komite IImiah dan Teknik serta
Sub-Komite Hukum. Setiap tahun diselenggarakan 3 kali sidang - masing-masing sub-komite
mengadakan 1 kali sidang dan 1 kali sidang untuk UNCOPUOS secara keseluruhan. Dalam
sidang tersebut, laporan dari kedua sub-komite diterima, ditelaah dan disahkan, sekaligus
membahas masalah-masalah lain yang belum dibahas di 2 sub-komite. Hasil sidang kemudian
disampaikan ke Sidang Majelis Umum PBB untuk ditindaklanjuti. Sesuai tugasnya,
UNCOPUOS telah berusaha menyusun perjanjian internasional yang berhubungan dengan
berbagai isu dan permasalahan keantariksaan, serta merumuskan aturan-aturan hukum

internasional yang berkaitan dengan penggunaan luar angkasa secara damai. (Kemlu, n.d.).



UNCOPUOS sebagai forum multilateral untuk mendorong penelitian, pertukaran
informasi serta perkembangan iptek dan hukum internasional di bidang keantariksaan. Komite
ini  berperan penting dalam pembuatan lima perjanjian dan lima prinsip luar
angkasa.(KBRI/PTRI WINA, 2021). Kerja sama internasional dalam eksplorasi luar angkasa
dan penggunaan aplikasi teknologi luar angkasa untuk memenubhi tujuan pembangunan global
dibahas di Komite setiap tahun. sebagai forum diplomatik di mana negara-negara anggota dapat
berbicara, bernegosiasi, dan membuat aturan internasional tentang penggunaan luar angkasa

yang damai (unoosa, n.d.).

Pada akhir 1950-an, PBB mulai menyadari bahwa perkembangan pesat dalam kegiatan
antariksa memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemakmuran, namun juga bisa
menimbulkan dampak negatif bagi umat manusia. Bahkan, jika tidak dikelola dengan hati-hati,
kegiatan antariksa dapat berisiko menghancurkan peradaban manusia. Menyadari potensi
konsekuensi dari eksplorasi antariksa ini, PBB berusaha memastikan bahwa kemajuan dalam
bidang tersebut dapat memberikan manfaat bagi semua negara, tanpa memandang tingkat
kemajuan ekonomi dan teknologi masing-masing negara. Sebagai respons terhadap hal ini,
pada 12 Desember 1959, PBB melalui Resolusi Majelis Umum Nomor 1472 (XIV)
menetapkan bahwa Komite Sementara akan menjadi komite permanen yang dikenal dengan

nama United Nations Committee on the Peaceful Uses of Outer Space. (Bokor-Szegd, 1978)

UNCOPUOS secara efektif baru melaksanakan tugas dan mandatnya pada tahun 1961,
dan memainkan peransentral dalam merumuskan prinsip-prinsip hukum internasional terkait
dengan penggunaan damai luar angkasa. Hal ini mencakup pembentukan perjanjian, konvensi,
dan pedoman yang membentuk kerangka hukum global untuk melibatkan diri dalam kegiatan

luar angkasa. UNCOPUOS mempunyai tugas:



(1) menetapkan usaha yang akan dilakukan/disponsori PBB untuk mendorong negara-negara
dalam pengembangan dan pemanfaatan kemajuan iptekantariksa bagi pembangunan nasional,
dan (i1) mengkaji dan merumuskan aturan-aturan Hukum Internasional mengenai eksplorasi dan

cksploitasi antariksa untuk tujuan damai (Diogenes, 2019).

Sampai saat ini terdapat beberapa perjanjian internasional yang telah disahkan oleh
Majelis Umum PBB. Kerja sama Antarbangsa UNCOPUOS menyediakan forum di mana
negara-negara dapat berdiskusi, berunding, dan bekerja sama dalam pengembangan norma-
norma internasional untuk penggunaan damai luar angkasa. Dan menciptakan platform untuk
kerja sama antarbangsa di bidang luar angkasa, di mana negara-negara dapat berbagi

pengetahuan dan teknologi.

Indonesia sudah memanfaatkan teknologi pengindraan jauh untuk berbagai keperluan,
seperti memantau penyebaran Covid-19, memetakan daerah-daerah miskin, mengamati kondisi
lingkungan tempat tinggal masyarakat tidak mampu, keperluan pemetaan pajak, serta
mengumpulkan bukti ilmiah untuk mengungkap kegiatan-kegiatan ilegal. UNCOPUOS telah
beradaptasi dengan perkembangan terkini, termasuk isu-isu seperti pengelolaan sampah luar
angkasa, eksplorasi ruang angkasa oleh sektor swasta, dan potensi eksploitasi sumber daya di
luar angkasa. Ini mencerminkan keterlibatan UNCOPUOS dalam menanggapi tantangan global

dan memastikan keberlanjutan penggunaan luar angkasa.

UNCOPUOS ("United Nations Committee on the Peaceful Uses of Outer Space”)
memegang peran yang krusial dalam konteks ekonomi dan pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs) dengan menjadi penggerak pertumbuhan sektor antariksa secara
berkelanjutan. Melalui pembentukan aturan dan norma, UNCOPUOS menciptakan dasar
kepastian hukum yang mendukung pertumbuhan ekonomi di luar angkasa, sambil menjaga

keberlanjutan dan keseimbangan lingkungan.



Dalam konteks SDGs, UNCOPUOS membantu mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan dengan memfasilitasi inovasi teknologi antariksa yang dapat mengatasi
tantangan global seperti perubahan iklim, dan ketidakpastian lingkungan.

Dalam konteks perteumbuhan ekonomi Antariksa yang bersamaan dengan kemajuan
teknologi, sektor Antariksa telah menjadi pusat inovasi serta pertumbuhan ekonomi. UNCOPUOS
memiliki peran dalam merumuskan aturan dan norma yang mendukung perkembangan industry
luar angkasa, termasuk peluncuran, ekplorasi, dan penggunaan sumber daya luar angkasa dalam
hal ini,potensi pemanfaatan sumber daya luar angkasa, seperti mineral dan air di asteroid atau

bulan, telah menjadi sumber daya penting untuk perkembangan ekonomi.

Setelah membahas mengenai kata keberlanjutan, tentu penelitian ini menyinggung
pembahasan UNCOPUOS dan tujuannya yang berkaitan dengan Agenda Keantariksaan 2030.
Agenda ini menjanjikan transformasi teknologi antariksa yang dapat dimanfaatkan negara-
negara anggota PBB untuk mendukung pencapaian SDGs. Agenda Keantariksaan 2030
menguraikan visi jangka panjang yang komprehensif dan inklusif untuk menjadikan antariksa
sebagai pendorong utama pembangunan. Agenda ini menegaskan kembali peran UNCOPUOS
sebagai badan PBB yang bertanggung jawab untuk kerja sama internasional dalam pemanfaatan

antariksa secara damai.

Dalam hal ini, draf Agenda Keantariksaan 2030 dan rencana implementasinya yang
disampaikan oleh Komite Majelis merupakan strategi yang komprehensif dan berwawasan
dalam jangka panjang. Sehingga, agenda ini memperkuat kontribusi kegiatan keantariksaan dan
teknologi antariksaan untuk mencapai agenda global dan memanfaatkan potensi antariksa untuk
menyelesaikan tantangan sehari-hari serta memanfaatkan inovasi antariksa untuk meningkatkan
kualitas hidup (Putri, 2020) Di sini UNCOPUOS melakukan peran penting dalam mendukung
inovasi dan pembangunan infrastruktur untuk pertumbuhan sektor luar angkasa, pemetaan dan
pemantauan infrastruktur pemeliharaan jalan di lingkungan pedesaan di mana teknologi yang

paling dapat diandalkan adalah berbasis satelit.



Lebih dari itu, ikatan UNCOPUOUS ini berkaitan dengan hal penting yang menjadi inti
diskusi pada penelitian ini yaitu kemitraan untuk mencapai tujuan pada SDGs ke-17. Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke-17 menyerukan kemitraan global untuk mendukung
pencapaian semua tujuan. Diplomasi antariksa yang dikoordinasikan oleh Komite PBB tentang
Penggunaan Luar Angkasa Secara Damai (UNCOPUOUS), memainkan peran penting dalam
mewujudkan kemitraan ini. Kerjasama internasional dalam bidang antariksa dapat membantu
mencapai berbagai target SDGs, seperti peningkatan Teknologi dan Komunikasi melalui Satelit
serta infrastruktur antariksa lainnya dapat menyediakan akses internet dan layanan
telekomunikasi ke daerah terpencil, mendukung pendidikan, kesehatan, hingga peluang

ekonomi.

Tidak hanya itu, pengembangan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) ini
berpotensi menjadi pengawas data dan citra satelit yang dapat digunakan untuk memantau
perubahan iklim, deforestasi, dan polusi, membantu dalam upaya pelestarian lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan. Ini akan menjadi sebuah potensi berkelanjutan yang juga
memengaruhi teknologi antariksa yang dapat digunakan untuk memprediksi dan menanggapi

bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, dan kebakaran hutan.

Bagaimana pun, peran UNCOPUOS dan SDGs ke-17 ini tidak hanya terbatas pada aspek
pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Perannya membumi hingga kerja sama
riset pengetahuan internasional dalam eksplorasi ruang angkasa mendorong kemajuan ilmiah
dan teknologi yang dapat bermanfaat bagi berbagai sektor, seperti kedokteran, energi, dan
pertanian. Ini akan memungkinkan tercapainya kemitraan global memungkinkan pertukaran
pengetahuan, teknologi, dan sumber daya untuk mengatasi tantangan bersama secara efektif.
Terlebih, SDGs merupakan agenda global yang membutuhkan komitmen dan tindakan dari
semua negara. tapi juga untuk memastikan bahwa tidak ada negara yang tertinggal dalam upaya

mencapai tujuan Bersama (Anggina, 2023)



Deklarasi Artemis muncul sebagai inisiatif diplomasi publik yang menawarkan
penafsiran seragam atas prinsip-prinsip hukum yang relevan untuk mendukung aktivitas bulan
yang berkelanjutan. Berdasarkan isinya, Deklarasi ini berfungsi untuk melibatkan mitra
internasional dan pelaku sektor swasta dalam program Artemis serta menetapkan norma-norma
perilaku untuk operasi ruang angkasa di masa depan. Tujuan utamanya adalah memperkuat
kewajiban internasional yang ada dan memastikan mitra program Artemis mematuhi kewajiban
tersebut, seperti menghindari campur tangan yang merugikan, sebagaimana tercantum dalam

Perjanjian Luar Angkasa yang dihormati secara luas (Riordan, 2023)

Perjanjian ini berlaku tidak hanya di Bulan, tetapi juga di Mars, komet, asteroid,
termasuk permukaan dan bawah permukaannya, orbit Bulan atau Mars, titik Lagrange dalam
sistem Bumi-Bulan, dan perjalanan antar benda angkasa dan lokasi tersebut (Perjanjian).
Namun, prinsip-prinsip dalam Perjanjian ini bersifat tidak mengikat, sehingga tidak ada
mekanisme penegakan hukum jika penanda tangan melanggar prinsip-prinsip tersebut (M.

Smith, 2023)

Dalam hal ini, pemerintah Indonesia harus proaktif dalam memanfaatkan peluang yang
ditawarkan teknologi Antariksa, Keanggotaan aktif Indonesia di UNCOPUOS Sejak tahun
1975 (anggota aktif ke-37) menunjukkan komitmennya dalam bidang ini. BRIN melalui
INASA selalu aktif berpartisipasi dalam sidang dan kegiatan UNCOPUOS untuk mengikuti
perkembangan teknologi antariksa global dan memanfaatkan peluang yang tersedia untuk
pembangunan keantariksaan di Indonesia. Sebagai bentuk partisipasi aktif, Indonesia telah
meratifikasi traktat internasional keantariksaan dan secara aktif mendukung pemanfaatan ruang
angkasa secara bertanggung jawab untuk tujuan damai, kemaslahatan umat manusia, dan

kelestarian jangka panjang luar angkasa.

Bukti nyata komitmen Indonesia terlihat dalam pemanfaatan teknologi antariksa untuk
beberapa hal seperti, 1) Melacak penyebaran Covid-19; 2) memetakan daerah miskin dan

kondisi lingkungan tempat tinggal masyarakat kurang mampu; 3) membantu pemungutan

7



pajak; 4) hingga mendapatkan bukti ilmiah terkait aktivitas ilegal seperti penanaman ganja dan
pembakaran lahan Pemanfaatan ini dilakukan melalui kolaborasi BRIN dengan berbagai
instansi terkait, seperti Kementerian Kesehatan, Badan Penanggulangan Bencana Nasional,
Komisi Pemberantasan Korupsi, Direktorat Jenderal Pajak, Badan Narkotika Nasional, dan
Kementerian Sosial. Selain itu, Indonesia juga telah memanfaatkan sistem monitoring Bumi

nasional dalam penanggulangan bencana, termasuk pandemik Covid-19 (BRIN, 2022).

Pernyataan sebelumnya bisa didukung oleh beberapa potensi dan perkembangan peran
Indonesia di dalamnya. Pertama, Indonesia dengan sumber daya manusia yang berkembang
pesat dapat menciptakan penelitian dan pengembangan di bidang antariksa untuk mendorong
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berpotensi membuka jalan bagi inovasi dan

penemuan baru yang bermanfaat bagi berbagai sektor kehidupan.

Kedua, nyatanya penguasaan teknologi antariksa dapat meningkatkan kemampuan
pertahanan dan keamanan nasional, sehingga ini memungkinkan pemantauan wilayah maritim
dan udara yang lebih efektif, serta mendeteksi potensi ancaman. Ketiga, data spasial dapat
digunakan untuk memantau perubahan iklim, bencana alam, dan sumber daya alam,
memungkinkan pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan dan responsif terhadap

perubahan global.

Pemerintah Indonesia menunjukkan komitmennya dalam diplomasi antariksa melalui
berbagai mekanisme, seperti komunikasi dan koordinasi dengan berbagai pihak terkait,
pengembangan teknologi antariksa nasional, dan kerja sama internasional. Selain itu, Indonesia
menjalankan diplomasi Antariksa melalui negosiasi perjanjian antariksa, kerja sama dengan
negara lain partisipasi dalam forum keantarkiksaan, seperti deklarasi Bogota 1976, ITU, dan
UNISPAC. Hal ini menunjukkan peran Indonesia sangat berpotensi besar bagi perkembangan

kepentingan nasional dalam banyak konteks (Supriadhie, 2018)

Dalam konteks pengembangan teknologi antariksa dan pemanfaatan data antariksa

dalam kepentingan nasional, Indonesia memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan
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sektor antariksa. Posisi geografis yang strategis untuk pengembangan kapabilitas antariksa, dan
kebutuhan akan informasi yang semakin meningkat, pengembangan teknologi antariksa dan
pemanfaatan data antariksa dapat menjadi salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan
tersebut (Permatasari, 2021). Dalam modernisasi sistem persenjataan modern, teknologi
antariksa memegang peranan penting sebagai media bagi suatu negara untuk memperkuat
sistem pertahanannya. Teknologi antariksa untuk pertahanan telah dikembangkan oleh
berbagai negara, dan Indonesia merupakan salah satu negara yang mengembangkan teknologi

antariksa dan tidak mau ketinggalan dalam berinovasi untuk pertahanan.

Namun pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa belum dilakukan secara
maksimal untuk mendukung penguatan sistem pertahanan negara, sehingga perlu
meningkatkan kerja sama internasional melalui strategi diplomasi pertahanan guna
memperoleh transfer teknologi. Penting untuk merumuskan roadmap yang jelas dengan
didukung oleh mekanisme kolaborasi yang handal dari berbagai pemangku kepentingan dan
tentunya perlu juga adanya dukungan politik dari para pemimpin negara sebagai landasan yang
kuat dalam pengembangan teknologi antariksa untuk kepentingan pertahanan guna mencapai
kemandirian. Oleh karena itu, peran Indonesia dalam UNCOPUOS sangat penting untuk
mempercepat pengembangan teknologi antariksa dan pemanfaatan data antariksa dalam

kepentingan nasional (Rafikasari, 2021)

Namun, masih terdapat beberapa celah dalam penelitian tentang diplomasi antariksa
Indonesia di UNCOPUOS. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah peran Indonesia dalam
diplomasi antariksa di UNCOPOUS yang berpotensi memberikan terobosan baru pada
pengetahuan tentang diplomasi antariksa Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran, urgensi, dan kepentingan
diplomasi antariksa Indonesia di UNCOPUOS dalam kemitraan global. penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana Indonesia menyeimbangkan
kepentingan nasional dengan kerja sama internasional.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, Maka penulis merumuskan pokok rumusan

masalah sebagai berikut Bagaimana Diplomasi yang dilakukan oleh Indonesia di bidang

antariksa dalam UNCOPUOS (United Nations Committee on the Peaceful Uses of Outer

Space)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah ingin menjelaskan bahwa

Bagaimana strategi Diplomasi Indonesia dalam Bidang Antariksa di UNCOPUOS (United

Nations Committee on the Peaceful Uses of Outer Space)?

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Meningkatkan pemahaman kita mengenai potensi kerja sama internasional
untuk mendukung peningkatan pemanfaatan data antariksa untuk berbagai
kepentingan nasional. Data antariksa dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan nasional, seperti keamanan, komunikasi, dan navigasi.

Dengan memahami teori-teori dan praktik-praktik kerja sama antariksa
diplomasi Indonesia dapat lebih berkontribusi pada peningkatan penguasaan
teknologi antariksa dan data antariksa serta pemanfaatannya untuk kepentingan

nasional.

1.4.2 Manfaat Praktis

Meningkatkan pemahaman mengenai praktik diplomasi Antariksa
Membangun relasi dan kemitraan antar negara, termasuk dalam bidang
kebudayaan, riset, perdagangan, dan teknologi informasi.

Memperkuat bargaining position Indonesia sebagai negara yang mengikuti

perkembangan teknologi pada bidang keantariksaan.
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